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Sajian Utama

ACAMA TIRTHA
Oleh: I Wayan Watra - Unhi

f,ilosuf-filosuf Barat di Kota
I'kecil Melitos Yunani, mereka

saling mempertahankan keilmuannya.
Dengan mempertanyakan asal mula,
sifat dasar dan struktur komposisi dari
alam semesta. Filosuf alam dengan
tokohnya yang bernama Thales, beliau
berpendapat bahwa inti sari dan asai
muasal alam semesta berasal dari Air.
Kemudian pernyataan tersebut dibantah
oleh filosuf yang bernama Anaximenes,
dengan mengatakan bahwa inti dari sari
alam adalah Udara. Kemudian Hiroklitos
berpendapat lain bahwa di dunia ini
segala sesuatu itu adalah perubahan

yang disebabkan oleh Api. Poedjawiatna
dalam Watra (2006). Selanjutnya salah
seorang Guru Besar Fakultas Sastra
Universitas Udayana, yang menekuni
Sastra Jawa Kuna, dalam kuliahnya [Tahun
1999 di Universitas Hindu Indonesia)
menjelaskan dapat disimpulkan bahwa,
asal muasal alam semesta bersumberkan
secara bersamaan dari Ai4 Api, dan Angin.
Dengan memberi contoh bahwa, "Ketika
sebatang kayu sedang terbakar oleh api,
maka disitu akan ada Api, ada Ai4 dan luga
ada Udara untuk mnerbangkan asapnya
ke angkasa. fadi ketika filosuf saling
mempertahankan keyakinan tengtang

一鉾

TAKSU edisi 258 .2017 | 5

一
一
、
一
・

|ず「



kebenaran secara individu, maka akan ada

orang yang mendukung dan ada pula yang

akan menolah karena memiliki persepsi

yang berbeda-beda. Dukungan-dukungan
tersebut akan melahirkan kelompok-

kelompok. Terkait dengan Agama Tirtha,

tidak jauh dengan peristiwa yang ada di

Bali terjadinya dukungan terhadap pemuja

Air akan melahirkan sekte Waisnawa,

dukungan terhadap memuja Udara akan

melahirkan sekte BaYu atau Maruta,

dukungan terhadap pemujaan Api akan

melahirkan sekte Brahma, dan seterusnya.

Dalam pemhasan Pada kesemPta ini
adalah dukungan terhadap Sekte atau

Agama Tirtha.
Agama diartikan berbagai sistem

kepercayaan yang ditujukan kepada

Tuhan berdasarkan ilmu pengetahuan

yang benar-benar-benar tentang
kebenaran, seperti: ilmu hukum, kitab
suci, perundang-undangan. Diikuti dengan
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melaksanakan kewajiban yang berkaitan

dengan keyakinan tersebut. Sedangkan

Tirtha artinya air yang disucikan sehingga

disimboliskan sebagai amerta yaitu

air sebagai pendukung utama dalam

kehidupan. Dianugrahi oleh Bhetari

Gori, kepada Raja Bali Sri Aji fayakesunu,
dengan melaksanakan Upakara Yadnya

mulai dari Pemasangan Penio4 melasti

kesegara, setelah terbunuhnya Maya

Denawa. Karena darah Maya Denawa yang

mengalir dari Sungai Petanu ke Segara

diyakini mengotori iagat Bali' Semenjak

dilakukan upakara yadnya tersebut, maka

pulau Bali aman nyaman dan damai.

fadi secara singkat dapat dikatakan

bahwa, Agama Tirtha adalah sistem

kepercayaan kepada Tuhan berdasarkan

berbagai ilmu pengetahuan yang bena4

dengan melaksanakan kewajiban-
kewajiban yang berikatan kepercayaan,

dengan menggunakan air yang dianggap

suci dan yang disucikan dalam menjalan

harmonisasi dalam kehidupan. Untuk

Iebih jelasnya dapat diperhatikan kutipan

dibawan ini.
Agama artiny alang g eng, p eplai ahan,

tata cara menYembah [bhaktiJ Sang

Hyang ltzidlri [Tuhan Yang Maha Esa),

Tirta artinya toya al = yeh, tirto pawitra,

yeh ning (simpen AB, 1985). Agama adalah

bahasa sansekerta ISJ yang atinya Ilmu;

pengetahuan, prihdn tdmdn wara-warahdn
ring... usahakan benar-benar berilah
pelajaran tentang ilmu pengetahuan;

tentang hukum, tentang kitab suci,

perundang-undangan' Agama: mapafiii

sdntara widagdhdng-wruh kawi artinya
panji lainnya ahli ilmu pengetahuan

agama, mahir dalam kekawin. Kata Tirtha

adalah bahasa Sansekerta (Sl yang artinya

Permandian, Sungai, Air Suci, temPat

perziarahan,wus padem dilah ikang manik

kepanggih ikang-nirmala artinya sudah

padam nyala permatanya, dan permandian
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suci tak tercela telah diketemukan;
mengunjungi tempat-tempat suci; bersuci
dengan air; berj;llan berkeliling ke tempat
snci; (mencariJ air suci (Mardiwarsito,
1985). Agama sistem, prinsip kepercayaan
kepada Tuhan [Dewa dsbJ dengan ajaran
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang
bertalian dengan kepercayaan itu, tirta
adalah bahasa sansekerta [skt) artinya
air; amerta air kehiclu5lan (Kamus Besar
Ba lrasa Indonesia 1,99 4).

Nenek moyaug orang Bali telah
memiliki "tradisi kayakinan" yang
menghormati Hujan, menghor.mati Banjir;
merr ghormati Gunung,menghormati pohon
Besar', rnenghormati llatu, menghormati
Jurang, menghormati'Iempat Angker,
menghrtrmati Binatang, nienghormati
f{utan lebat dan lainn_va. Sehingga ada
istilah penghormatan, "Dctclonll-tladong
tictng lakor lewat, sumpunong tiang
gugulo" Arti bebasnya, "Daclong adalah
sebuah ;renghorntatan, sebab tidak
berani rnenyebut nama aslinya karena
rremiliki kekuatan di luar kemampuan
manusia [seperti Dewanya Hujan Baclai,

Banjir Besa5, Gunung Agung Meletus
menghancurkan kehidupan manusia dan
alam. Penyebutan Dadong yang dimaksud
tidak lain adalah Ida Sang Hyang Widhi,
dengan segala manifestasinya terhadap
isi alam yang dihuni oleh Beliau. Irang
lakar lewat, sampunang tiang gugula ,i

saya akan melampaui tempat ini jangan
saya diganggu. Berilah saya keselamatan,
biasanya kalimat ini diucapkan sambil
menaruh sedikit makanan yang dibawa.
Ini berarti sudah memiliki kepercayaan
secara tradisi, sebelum datngnya pengaruh
Weda-Weda dari India.

Selanjutnya di India berkembang
zaman Weda, yang datang ke Indonesia
termasuk Bali, yang dipengaruhi dengan
4 aliran, yaitu: Ganapatha, Linggayat,
Pasupata, dan Siwa Sidhanta.

Puniki pengartin lgqma tirha
saking Sri Aji Jayakesunu, kawijilang
antuk Bhetari Gori, mewarah ring Sri Aji
Jayakasunu, sedawege merariqn agoma
tirtha pawitrane. pewangun sira Mpu
Kuturan, sesedan lda Dalem Maya Denawa,
semoktah sira Mangku Kul putih. Nguniweh
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ditulukan kepada Dewa Wisnu, bJ. Upacara
Mabyu Kukung, yangdi Puja adalah Dewi Sri
saktinya Wisnu, cJ Pada Saat Panen; yang
dipuja adalah Dewi Sri dengan membuat
simbolis Dewi Sri berbentuk "sepingan
padi" yang dihias dengan bunga dan di
upacarai dan selanjutnya di tempatkan
di Krumpu atau Gelebeg, d). Dalam
penghormatan Dewi Sri atau (Sang Hyang)
sering di pula dengan "sesontengan" yaitu
mantra yang diucapkan dengan bahasa
Bali "Ratu Dewaning Padi, suksma atltr
titiang, seantukqn titiang sampun polih
upon-upon becik, dumugi wenten onggen

titiang ngamertonin keluargan titiong tur
mangda lrrr" [Ni Made Ketei Alrnarhum),
arti bebasmya. "Junjungan karni, yang
berstana di dalam Padi, karni bersyukur
karena sudah memperoleh panen yang
baik, semoga panen ini bermanfaat
untuk melangsungkan kehidupan dan
semoga panen ini tidak hahis-habis untuk
dimakan'i

Mantrarn "sesonteng,an" diyakini
memtralr,.a kemujizatan atau mistik
sehingga p;inen tersebut memang
mernbawa nranfaat rrntirk sekeluarga,
dan setelah pairn brll,.iiiriya tiba rnasih
ada padi yang tersisa di Geleheg, [tempat
padi). Selanjutnya menurut dalam hasil
peneliliannya tentang Agama Tirtha
Five Sturiies ln Hindu-Billinese Religion,
menyatakan bahrt,:r; "Any mnntro, ntagica\

formula and ony stuti/stotrol/:;tava, song of
praise in honour ofo delty, is proceded by the
sullable om or on, expained as consisting of
the trioksqra, three syllables; a.for Brahma,
u fbr Visnu ond m far Siw'cr; l ogether they a re
Iswara, Thc l,ot'd. OfLen tht.v ore pronounced
and written an-un-mln. Well knavv is the

formula sa-ba-ta-a-i, the so-cqlletl punce-
brahma, five-fold fire, consisting of the
initial syllables of the five of the hest knor't,ri

of Sivo's one- hendred names: Sadvoi(:t.{l
B o m a d ew s Ta tp Lt ru sa - a 1 i lt o r{i - I :t { : : ; ; : .',,,:

・ B00KLET
O BROCHURE

・ CALENDER
e CATALOQUE

O MAGAZINE

・ PACKACiNG

・ INViTAT10N CARD
eSHOPP!NG BAC
O STiCKER

・ BuSSINES CARD

・ FAKTUR
・ POST CARD
O GREETING CARD

・ BANNER
・ BALIHO

・ BILBOARD
・ CAR BRANDiNG
・ POSTER
・ BANNER
・ NEON BOX
・ SHOP SIGN

・ AWNING

jl. pluto no.2 simpang enam

leutu 
umar, 

!.en0a11u,ali
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Danca brahma is often foalowed by. t.he

ilirio'iirrno, five-fotd holv water' be.ins

ir,-*o'truo-ni tnis ume no abbreviations';;;;; 
io-rds PtatntY meanins homosin

-Ui-to 
Sr*o".Arti bebasnya' "Setiap mantra'

i**uf, Vrng aiaib dan setiap stuti / Stota

I tirtr, 
"frei puiian untuk menghormati

.r.tif"*rti futran, yang diawali dengan

il;-;;;i, vang terdiri dari triaksara' tiga

trf., t"r, a untutt Brahma' u untuk Visnu

dan m untuk Siwa; bersama-sama mereka

;;r;;,- Tuhan' Sering mereka ucaPkan

dan ditulis an-un-man' Rumusan yang

;;Jil raa,n sa-ba-ta-ai' Yang disebut

nrnca-Urat ma, api lima kali lipat' yang

,"tOiti dari suku kata awal dari lima yang

;;li* dikenal dari satu nama Hendred

iiur," Sadyolata-Bamadewa-Tatpurusa-

lgt o.r-rtrnr. rn" panca brahma sering

a'fi't ii"f.i panca-tirtha' air suci lima kali

Iioat, meniadi na-ma-si-va-ya kali ini tidak

,ir"ti"*tl-,rn tapi dua kata ielas berarti

homogin adalah untuk Siwa "''--- "aarnya banyak sekte-sekte. di

Bali menimbulkan banyak perbe.daan

lJf"r.rYrun di masYarakat i:1t"991
,"iing menimnulkan pertentangan oan
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Siwa, sehingga Pulau

Bali menjadi seiahtera

aman dan damai sePerti

Dernvataan sebag'li

i.,.rlt ut' 'Nguni duk

pemadegean sira Cri

GunaPriadharmaP0ti /
udal'ano Warmadewa'

ona Peamuhan agung'

Ciwa Bttdha kalawan

Bati Aga, Ye etunYa hana

desa Pakrantan muang

KahYangan Tiga maka

kramanikangdesanPara
Bati Aga" ArtinYa: Daulu

tatkala bertahtanYa Cri

perdebatan pendapat diantara sekte-

!"f.r" Vrng satu dengan sekte yang lainnya'

il;;;;J; keadaan Yang demikial.itu

;;k; raya udaYana menugaskan MPu

Kuturan untuk mengadakan pesamuhan

if"t**rr"l tokoh-tokoh agama di

Bali. Pesamuan para tokoh agama itu

t..i.*pu, di Desa Bedauiu Kabupaten

,1"."t'r,"*kat ll Gianyar' Sehingga dari

sekian hanyak sekte-sekte yang ada,g'.Y11'
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":rr.lr1.rh )'ang nternang tidak
iagi didoakan atau diberikan
rnantra, karena langsung Ida
Bhatara yang mepaica. Hal
ini biasanya digunakan untuk
rvangsupada. Kemudian ada
Tirta Weda, merupakan air
suci yang dibuat oleh pendeta
dengan cara didoakan sesuai
dengan kepentingan upacara.
Seperti tirta pengelukatan,
pembersihan, penembak,
pengentas, dan tirta lainnya
yang berkaitan dengan
upacara di luar Dewa Yadnya.
(lda Pandita Mpu Jaya Acharya Nanda,
menguraikan pada Tribun-Bali.Com,
Denpasarl.

Tirta Empul atau Tampaksiring,
yang secara mitologis di uraikan daiam
Gugurnya Mayadenawa, dibandingkan
dengan keberadaannya sekarang bahwa
memang benar satu sumber air memiliki
keajaiban yang luar biasa: 1). Tirta Racun,
2]. Terdiri dari 5 pancuran dipakai untuk
pembersihan, 3). Turta Pembesihan,
berfungsi untuk menghilangkan kesedihan
akibat kemisi<inan darr penyakit,
menghilangkan permus uhan, rnohon rej elti
dan tirta untuk pembersihan jenazah, 4).
Menghilangkar.r kutukan, terdiri dari dua
pancoran, untuk menghilangkan kutukan
dari orang tua dan leluhur, 51, Tirta untrrk
penyakit Berat, ur-rtuk mengoLlati penyakit
Berat [yang tidak bisa disembuhkan oleh
Medis dan balian saktiJ, 6). 'l'irra untuk
upacara, terdiri dari 5 pancoran untuk
upacara Pujawali di Pura kal'ryangan Jagat.
fArdika, Ngurah l9B7).

Dari uraian di atas secara filosofis,
menunjukkan bahwa terkandung nalai-
nilai religius magis pada I(at;: A1;omu
T'irtha, nilai-nilai sosial religiris )/aug
masih berkembang dinrasyakrt mernailg
bersnmber dari pemujaan terhadai: ;ii;rnl

semesta. Pada awalnya Ida Sang Hyang
Widhi di puja dengan berbagai sekte-sekte,
kemudian disatukan pada zaman Prabhu
Udayana dengan patihnya Mpu Kuturan
menjadi tiga sekte sebagai esensi dari
Trikona, Tri a$ara a, u, dan m. A sebagai
pokok penciptaan, U kemudian ciptaan
itu dipelihara sesuai dengan kemamuan
untuk dipellhara, M berakhirnya seLruah
pemeliharaan harus dilakukan pralina.
Pralina dalam hal ini adalah sebuah
perubahan. Proses ini disebut dengan
bahasa penghormatan Dewa Brahma,
Dewa Wignu, dan Dewa Siwa. Kerena
lebih banyak berkutat dalam kehidupan,
sehingga tebih banyak berhubungan
dengan 'Air'i sehingga Air dihormati
Sebagai Racun, sebagai obat, sebagi
anugrah, dan lain sebagainya sesuai dengan
permohonannya dan telah terkabulkan
secara sosioreligius. Sesugguhnya umat
Hindu tidak saja memuja 'Air'l tetapi
memuja memuja seluruh alam semesta,
dan sekaligus memuja yang menciptakan
alam semesta ini, yaitu lda'Sang Hyang
Widhi Tuhan Yang Maha Esa, dengan satu
kata .AUM,1 Gaksu/ww).
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